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engug»a&lrmgjatkan Parpol
Penuhi Janj1 Kampanye

Jakarta, Harian Nusantara- Janji-janji kampanye
yang dilontarkan partai politik selama masa kampanye selalu
memukau dan memikat masyarakat. Pasalnya, program
partai yang dijanjikan itu telah dibuat secara matang, bahkan
melibatkan para profesional di bidangnya. Persoalannya,
apakah program itu akan direalisasikan atau tidak, itu yang
menjadi kekhawatiran masyarakat, termasuk pengusaha.
Pasalnya, dari pengalaman yang sudah-sudah ketika
suatu parpol sudah berkuasa, kerap melupakan janji-janji
politiknya. Inilah yang diwanti-wanti para pengusaha
dan sudah diingatkan sedari sekarang. Ketua Asosiasi
Pengusaha Pengolahan dan Pemasaran Produk Perikanan
Indonesia (AP51) Thomas Darmawan mengatakan janji
parpol harus dipenuhi agar pertumbuhan ekonomi nasional
semakin baik dan masyarakat hidup sejahtera.

Ia mengatakan, kalangan pengusaha menaruh harapan
serius pada pemilihan umum tahun 2014 ini. Apalagi janji-
janji kampanye menjelang pemilu memang sebagian masuk
akal dan tampaknya baik. Ia memprediksi partai-partai
yang memiliki program yang bisa memikat masyarakat
akan berpotensi memenangi pemilu.

Thomas menjagokan Partai PDI Perjuangan, Partai
Golkar, Gerindra dan Demokrat akan menjadi partai
empat besar pemenang pemilu legislatif pada pemilu yang
dilangsungkan 9 April 2014 lusa. Ia menilai partai-partai ini memiliki
calon pemilih yang banyak dan setia.

Apalagi PDIP menjagokan Joko Widodo dan Golkar memiliki
basis pemilih yang kuat, sertra Gerindra memiliki Prabowo
Subianto. "Kalau Demokrat tampaknya sekarang adem ayem,
tapi tampaknya masih berpeluang meraup banyak suara," ujarnya
seperti dikutip KONTAN,Senin (7/4/2014). (Kompas.com)
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Kuartal I 2014, PLN Butuh
17,5 Juta Ton Batubara

YR BRI R 750

Jakarta, Harian Nusantara- PT Perusahaan Listrik
Negara (PLN) membutuhkan batubara lebih dari 17,5 juta ton di
kuartal-I tahun 2014 untuk memenuhi bahan bakar pembangkit-
pembangkit milik PLN maupun pembangkit milik anak usaha
pabrik setrum tersebut.

Helmi Najamudin, Kepala Divisi Batubara PLN
menyampaikan, untuk tahun 2014 ini, PLN membutuhkan batubara
hingga 78,5 juta ton, dan ia bilang jumlah tersebut meningkat
dibandingkan kebutuhan tahun lalu yang hanya 57,4 juta ton.

"Tahun ini kebutuhan naik lumayan besar, itu hampir naik
15% dan pasokan batubara terbesar itu dari Adaro Indonesia dan
Arutmin, " kata Helmi, kepada Kontan, Minggu (6/4).

Helmi mengatakan, peningkatan kebutuhan batubara ini
disebabkan selain untuk memenuhi kebutuhan pembangkit
eksisting, juga karena banyaknya proyek pembangkit listrik tenaga
uap baru (PLTU) yang akan beroperasi dalam waktu dekat.

Menurut data dari Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral (KESDM), untuk tahun ini pemerintah memerlukan 95,5
juta ton batubara untuk kebutuhan dalam negeri dan alokasi terbesar
dalam negeri terserap untuk PLN, disusul untuk Independent Power
Plant (IPP), dan untuk industri semen.
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Prediksi Bank Dunia: Pertumbuhan
Ekonomi RI di Bawah Filipina dan Vietnam

ERlRE S ERERTFESE

Jakarta, Harian Nusantara-
Lembaga multilateral Bank Dunia
memprediksikan pertumbuhan ekonomi
Indonesia mencapai 5,3% di tahun ini.
Lebih rendah dari sejumlah negara tetangga
di Asia Tenggara.

Dalam siaran pers Bank Dunia,
Senin (7/4/2014), pertumbuhan ekonomi
Filipina diperkirakan melambat menjadi
6,6% tahun ini, namun masih lebih tinggi
dari Indonesia. Di Filipina, Bank Dunia
memprediksi bakal ada peningkatan belanja
rekonstruksi pasca bencana yang terjadi
tahun lalu.

Bank Dunia juga memprediksikan,
ekonomi Kamboja akan tumbuh 7,2%
di tahun ini. Momentum reformasi yang
kembali menghangat pasca pemilu di
negara tersebut bakal membantu ekonomi
stabil untuk tumbuh, meskipun ada risiko
ketidakstabilan pasar pekerja.

Kemudian untuk Myanmar, Bank

struktural di negara ini yang membuat
perekonomian tumbuh 7,8% di tahun ini.
Namun, kemajuan reformasi struktural
dalam bidang perbankan dan sektor lainya
masih terbatas.

Untuk Vietnam, Bank Dunia
memperkirakan negara ini tumbuh 5,5%
di tahun ini. Dari prediksi Bank Dunia,
pertumbuhan ekonomi Indonesia masih
mengalahkan Malaysia yang diprediksi
tumbuh hanya 4,9% di tahun ini.

Secara umum, Bank Dunia
menyatakan pertumbuhan ekonomi di
kawasan Asia Timur terus mengalami
perlambatan 8% dari 2009 ke 2013. Tahun
ini, Tiongkok akan mengalami pertumbuhan
ekonomi 7,6%, atau di bawah tahun lalu
yang mencapai 7,7%.

Bank Dunia memperkirakan ekonomi
di negara Asia Tenggara akan dihadapkan
berbagai tantangan, seperti kondisi
keuangan global yang lebih menantang

tinggi. (Detik.com)
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Pertumbuhan Ekonomi 2015 Bisa 6,1%

20154 HF I E ] ik6.1%

Jakarta, Harian
Nusantara- Pemerintah
meyakini pertumbuhan ekonomi
2015 kembali terakselerasi
di atas 6% setelah melewati
periode stabilisasi selama
2013-2014. Menteri Keuangan
M. Chatib Basri mengatakan
pertumbuhan 6,1% tahun depan
akan didorong oleh konsumsi
pemerintah di tengah kebijakan
moneter yang lebih longgar.

Dia memperkirakan
pertumbuhan konsumsi
pemerintah semakin melesat
setelah 2013 berhasil melaju
4,87%, tertinggi dalam 3 tahun
terakhir.

Defisit transaksi
berjalan yang diproyeksi kian
menyempit ke level 2,5%-3%
terhadap produk domestik bruto
(PDB) akhir tahun ini akan
membuat kebijakan moneter
mengendur tahun berikutnya.
Dengan demikian, pertumbuhan
2015 bisa kembali terakselerasi,
didorong oleh investasi dan
konsumsi rumah tangga yang
sempat mengalami moderasi.

Seperti diketahui, Bank
Indonesia sejak Juni 2013

menempuh kebijakan moneter
ketat dengan menaikkan suku
bunga acuan hingga 175 basis
poin menjadi 7,5%. Sejalan
dengan itu, pertumbuhan 2013
melambat menjadi 5,78%.

“Kalau current account
deficit-nya turun, menteri
keuangannya bisa punya ruang
fiskal lebih untuk bermanuver
sehingga government spending-
nya naik. Dari sisi moneter,
mungkin ada pelonggaran
sehingga investasi naik,”
katanya, Senin (7/4/2014).

Ekonom Danareksa
Research Institute Purbaya
Yudhi Sadewa berpendapat
pertumbuhan di atas 6% itu
mungkin sepanjang otoritas
moneter mengubah kebijakan
pengetatan.

“Ekonomi kita selama
ini sangat bergantung pada
kebijakan moneter. Kalau
ngaco, bahaya kita. Kalau
benar, aman kita,” ujarnya.

Dia mengingatkan
agar pengetatan moneter
tidak berlebihan. Jika
berlebihan, perlambatan akan
berkesinambungan dan tidak

tertutup kemungkinan Indonesia
jatuh ke jurang resesi.

“Itu terjadi pada
1997/1998. Sulit kita berbalik
karena hancur ekonominya,”
katanya.

Dia menuturkan sudah
saatnya kebijakan moneter
kembali ke targeting inflation
regime dari current deficit
regime yang dianut saat ini.

Menurutnya, pertumbuhan
6% selama ini belum
mengakibatkan overheating
dan inflasi. “Waktu kita undang
investasi ke sini, otomatis
mereka akan impor mesin dan
sebagainya. Dalam jangka
pendek, itu tidak bisa dihindari.
Jangan kita sudah undang
mereka, lalu kita bingung
sendiri,” ujarnya. (Bisnis.com)
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Jad1 Wilayah Incaran Baru Harga Tanah di TB Simatupang Rp45 Juta/M

Jakarta, Harian Nusantara- Beberapa tahun terakhir
kawasan Jalan TB Simatupang, Jakarta Selatan berkembang
menjadi pusat perkantoran dan bisnis di Jakarta. Harga tanah di
kawasan tersebut mencapai Rp25 juta/meter hingga Rp45 juta/
meter, padahal Nilai Jual Objek Pajak (NJOP) tanah 2014 di
kawasan itu maksimal hanya Rp15 juta/meter.

Direktur Eksekutif Indonesia Property Watch (IPW) Ali
Tranghanda mengatakan, pergerakan harga tanah di TB Simatupang
sangat pesat. "Saat ini harga tanah bervariasi antara Rp25-45
juta/meter," kata Ali dalam pernyataan resminya dikutip Minggu
(6/4/2014).

Ia mengatakan, kenaikan harga tanah saat ini menjadi terlalu
tinggi mengingat sebenarnya wilayah TB Simatupang merupakan
wilayah resapan dengan KDB (Koefisien Dasar Bangunan) rendah
antara 20% atau paling tinggi 40%.

"Dengan harga yang tinggi menjadikan investasi di sini harus
diwaspadai, karena harga akan menjadi terlalu tinggi," katanya.

Ali mengakui, wilayah TB Simatupang dalam setahun terakhir
telah menjadi incaran para pelaku bisnis properti. Posisinya yang
relatif dekat dengan Pondok Indah serta aksesibilitas tol yang
memadai menjadikan wilayah ini strategis. Dalam dua tahun ke
depan diperkirakan akan muncul 16 proyek baru dengan total luas
lebih kurang 200.000 m2.

"Pamor TB Simatupang bersinar diperkirakan karena belum
ada lagi wilayah-wilayah lain yang dapat menjadi
pemekaran dari CBD Jakarta. Sentra Primer Jakarta
Barat pun belum menunjukkan perkembangan
yang signifikan, meskipun secara lokasi tidak kalah
dengan TB Simatupang," jelas Ali.

Ali mengatakan, akses jalan tol menjadi faktor
utama berkembangnya kawasan TB Simatupang,
namun tidak disertai dengan kondisi lebar jalan di
jalan arterinya. Dengan semakin menumpuknya
gedung perkantoran dan apartemen di sana, maka
dikhawatirkan beban jalan menjadi tidak memadai,
belum lagi banyaknya penyempitan jalur jalan di
beberapa titik. Saat ini saja telah terjadi kemacetan.

"Pemprov DKI Jakarta pun seharusnya lebih
ketat dalam memberikan izin karena berkaitan
dengan daerah resapan. Karena disinyalir ada
beberapa gedung di sana yang melewati batas KDB

yang ada," katanya. (Detik.com)
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